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Abstract-The   objectives    of   the   research    are:   (1)   to   analyze   the   practicality    of   the 
implementation   of  guided  discovery   learning  at  SMAN   I  Bambalamotu,   (2)  in general,  to analyze  
the  difference  of Physics  learning  results  between  the  students who were taught by using guided 
discovery  learning and conventional  learning, (3) in particular  for the students  with  high  learning  interests,  
to  analyze  the difference  of Physics  learning  results  between  the  students  who  were  taught  by  using  
guided discovery  learning  and conventional  learning,  (4) in particular  for the students  with low learning  
interests,  to analyze  the difference  of Physics  learning  results  between the  students  who were  taught  by 
using  guided  discovery  learning  and conventional learning,  (5)  to  analyze  the  influence  of  the  
interaction  between  the  utilizing  of learning model  and  learning  interests  on the  students'  Physics  
learning results.  The research  was experiment  research  with  factorial  2x2 design. The  results  of the  
research  reveal  that  (1) the  implementation  of guided  discovery learning  at SMAN  1 Bambalamotu   is in 
high  and practical  category,  (2) there  is a difference  of Physics  learning results between the students who 
were taught by using guided discovery  learning and the ones taught by conventional  learning in class XI at 
SMAN  I Bambalamotu,  (3) in terms of the students with high learning interests, there is  a difference  of 
Physics  learning results  between the students  who were taught  by using guided discovery  learning and the 
ones taught by using conventional  learning in class XI at  SMAN  1 Bambalamotu,  (4)  in terms  of the  
students  with  low learning interests,  there  is a difference  of Physics  learning  results  between  the students  
who were  taught   by  using  guided  discovery   learning   and  the  ones  taught   by  using conventional   
learning   in  class   XI  at  SMAN   1  Bambalamotu,   (5)  there   is  no interaction  between  learning  model  
and  learning  interests  in  the  achievements   of Physics learning results of class XI students at SMAN  1 
Bambalamotu. 
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I. PENDAHULUAN 
Hasil belajar merupakan tolak ukur yang 
dapat dilihat. Namun proses pembelajaran 
merupakan hal yang penting dalam menetukan 
hasil belajar tersebut. Seperti yang telah 
diketahui bahwa ada dua hal menjadi faktor yang 
berpengaruh dalam proses pembelajaran, yaitu 
faktor dari luar dan faktor dari dalam. Pemilihan 
proses pembelajaran yang tepat merupakan 
salah satu faktor dari luar yang dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Salah satu yang juga menjadi faktor penting 
dalam pembelajaran adalah minat belajar peserta 
didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Minat belajar merupakan kecenderungan peserta 
didik pada suatu hal yang diinginkan. 
Hubungannya dengan pembelajaran, minat 
merupakan motor penggerak yang menjadi 
faktor yang sangat penting untuk peserta didik 
miliki.   Setiap individu mempunyai minat belajar 
yang berlainan. Menurut Djamarah [1] “minat 
belajar adalah suatu penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di 
luar diri, seseorang memiliki minat terhadapa 
sabjek tertentu cenderung untuk memberikan 
perhatian yang lebih besar terhadap sabjek 
tertentu.”  Minat belajar dapat juga berupa 
ketertarikan peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Diasumsikan semakin 
tinggi minat belajar peserta didik maka hasil 
akan semakin maksimal. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kepraktisan keterlaksaan 
pembelajaran penemuan terbimbing di SMA 
Negeri 1 Bambalamotu? 
2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
fisika antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran penemuan 
terbimbing dan yang menggunakan 
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pembelajaran konvensional SMA Negeri 1 
Bambalamotu? 
3. Untuk peserta didik dengan minat belajar 
tinggi, apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan pembelajaran 
penemuan terbimbing dan yang 
menggunakan pembelajaran konvensional 
SMA Negeri 1 Bambalamotu?  
4. Untuk peserta didik dengan minat belajar 
rendah, apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan pembelajaran 
penemuan terbimbing dan yang 
menggunakan pembelajaran konvensional 
SMA Negeri 1 Bambalamotu?  
5. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara 
model pembelajaran  dan minat belajar  
terhadap  hasil belajar fisika  peserta didik 
SMA Negeri 1 Bambalamotu? 
Keterkaitan antara variabel penelitian ini  
nantinya akan dianalisis secara teori dan 
dihubungkan berdasarkan data yang telah diolah 
berdasarkan uji statistik  dari hasil belajar fisika 
peserta didik SMA Negeri 1 Bambalamotu. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1)Untuk 
menganalisis kepraktisan keterlaksaan 
pembelajaran penemuan terbimbing di SMA 
Negeri 1 Bambalamotu; 2) Untuk menganalisis 
perbedaan hasil belajar fisika  antara peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan 
pembelajaran penemuan terbimbing dan yang 
menggunaakan pembelajaran konvensional SMA 
Negeri 1 Bambalamotu; 3) Untuk menganalisis  
perbedaan hasil belajar fisika  antara peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan 
pembelajaran penemuan terbimbing dan yang 
menggunaakan pembelajaran konvensional SMA 
Negeri 1 Bambalamotu ditinjau dari minat belajar 
tinggi; 4) Untuk menganalisis perbedaan hasil 
belajar fisika  antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan pembelajaran penemuan 
terbimbing dan yang menggunaakan 
pembelajaran konvensional SMA Negeri 1 
Bambalamotu ditinjau dari minat belajar rendah; 
5) Untuk   menganalisis pengaruh interaksi 
antara model pembelajaran dan  minat belajar  
terhadap  hasil belajar fisika peserta didik SMA 
Negeri 1 Bambalamotu. 
   
II. METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Rancangan eksperimen pada penelitian ini 
adalah faktorial 2×2 mengikuti pola sebagaimana 
pada Tabel 1. Penelitian ini diberikan perlakuan 
melalui pembelajaran penemuan terbimbing 
untuk kelas eksperimen dan pembelajaran 
konvensional untuk kelas kontrol pada masing-
masing peserta didik yang memiliki minat belajar 
tinggi dan minat belajar rendah. Proses 
pembelajaran dalam penelitian ini terdapat kelas 
ekperimen yang di dalamnya terdapat kelompok 
minat belajar tinggi dan minat belajar rendah. 
Kelas kontrol juga tergabung antara kelompok 
minat belajar tinggi dan minat belajar rendah. 
Ada dua perlakuan pada empat kelompok, yaitu: 
(1) kelompok peserta didik memiliki minat 
belajar tinggi yang diajar dengan pembelajaran 
penemuan  terbimbing, (2) kelompok peserta 
didik memiliki minat belajar rendah yang diajar 
dengan pembelajaran penemuan  terbimbing, (3) 
kelompok peserta didik memiliki minat belajar 
tinggi yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional, dan (4)  kelompok peserta didik 
memiliki minat belajar rendah yang diajar 
dengan pembelajaran konvensional. 
 
TABEL 1 RANCANGAN PENELITIAN 







Y [A1B1] Y [A2B1] 
Minat belajar 
rendah (B2) 
Y [A1B2] Y [A2B2] 
∑ Y [A1B1] + 
Y [A1B2] 
Y [A2B1] + Y [A2B2] 
Keterangan: 
Y  Hasil belajar 
A  Pembelajaran fisika 
A1  Pembelajaran penemuan terbimbing 
A2  Pembelajaran konvensional 
B  Minat belajar 
B1  Minat belajar tinggi 
B2  Minat belajar rendah 
 
B. Data Penelitian 
Data penelitian ini merupa data primer yaitu: 
(1) data hasil belajar fisika peserta didik, (2) 
data minat belajar fisika peserta didik.  
 
C. Sumber Data Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik  kelas XI SMA Negeri 1 
Bambalamotu Tahun Pelajaran 2017/2018 
berjumlah 98 orang peserta didik. Distribusi 
peserta didik pada kelas ditampilkan dalam Tabel 
2. 
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TABEL 2 DISTRIBUSI PESERTA DIDIK KELAS XI IPA SMA NEGERI 1 
BAMBALAMOTU 
Nama Kelas XI IPA Jumlah Siswa 
XI IPA 1 
XI IPA 2 






2. Sampel  
Sampel penelitian ini diambil 2 dari 3 kelas XI 
SMA Negeri 1 Bambalamotu  tahun ajaran 
2017/2018 melalui simple random sampling. 
Pada teknik ini peneliti membagikan kuesioner 
minat belajar fisika kepada populasi sebagai data 
awal yang menjadikan dasar digunakannya 
teknik simple random sampling ini. Berdasarkan 
hasil tes minat belajar diperoleh rata-rata skor 
total pada tiga kelas relatif sama yaitu 170. 
Simple random sampling dilakukan dengan 
menulis nama kelas dalam kertas tergulung dan 
secara acak mengambil kertas tersebut. 
Pengambilan pertama untuk kelas eksperimen 
selanjutnya kelas kontrol  kelas. Simple random 
sampling kelas dilakukan agar tidak terlalu 
banyak mengganggu proses pembelajaran di 
sekolah. Berdasarkan hasil simple random 
sampling maka dapat ditetapkan kelas XI IPA 2 
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 1 
sebagai kelas control.  
D.  Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam mengambil 
data hasil belajar peserta didik adalah tes pilihan 
ganda yang menggunakan lima jawaban dengan 
satu jawaban alternatif benar. Kisi-kisi instrumen 
hasil belajar telah divalidasi oleh pakar (Tabel 3). 
Instrumen pada Tabel 3 telah divalidasi secara 
pakar dan diuji secara langsung pada populasi 
diluar sampel penelitian.  
TABEL 3  KISI-KISI INSTRUMEN HASIL BELAJAR FISIKA 
No Indikator Pembelajaran Indikator Soal Tes Nomor Soal 
1 Menganalisis konsep tekanan hidrostatis Menemukan konsep tekanan Hidrostatis 1 
2 
Menerapkan persamaan tekanan 
hidrostatis dalam menyelesaikan 
permasalahan fisika 
Menentukan  persamaan tekanan hidrostatis 
dalam menyelesaikan permasalahan fisika 16 
3 Menganalisis konsep Hukum Pascal Memecahkan konsep Hukum Pascal 5 
4 
Menerapkan persamaan hukum Pascal 
dalam menyelesaikan permasalahan 
fisika 
Menentukan persamaan hukum Pascal 
dalam menyelesaikan permasalahan fisika 8 
5 
Menjelaskan penerapan tekanan 
hidrostatis dan hukum Pascal dalam 
kehidupan sehari-hari 
Membandingkan penerapan tekanan 
hidrostatis dan hukum Pascal dalam 
kehidupan sehari-hari 
26 
6 Menganalisis konsep hukum Archimedes 
Menguaraikan Konsep Hukum Archimedes 
3 
7 




Menganalisis konsep terapung, melayang, 
dan tenggelam 




Menjelaskan aplikasi hukum Archimedes 
dalam masalah fisika sehari-hari 
Mengkategorikan aplikasi hukum 




Menjelaskan konsep tegangan permukaan 
zat cair  
Mengemukakan konsep tegangan 
permukaan zat cair 
43 
11 
Menerapkan persamaan tegangan 
permukaan zat cair dalam pemecahan 
masalah di kehidupan sehari-hari 
Menghitung persamaan tegangan 
permukaan zat cair dalam pemecahan 
masalah di kehidupan sehari-hari 
35 
12 Mengidentifikasi gejala kapilaritas Menjelaskan gejala kapilaritas 21 
13 Menjelaskan konsep kapilaritas Mengidentifikasi konsep kapilaritas 18 
14 
Menerapkan persamaan hukum stokes 
dalam pemecahan masalah sehari-hari 
Menghitung dengan persamaan hukum 




Menyelidiki viskositas fluida melalui 
pengamatan sederhana 
Mengbutkan gejala viskositas fluida  melalui 
pengamatan sederhana 13 
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Menerapkan persamaan kontinuitas 
dalam menyelesaikan permasalahan 
fisika 
Membandingkan menggunakan persamaan 
kontinuitas dalam menyelesaikan 
permasalahan fisika 
25 
17 Menerapkan persamaan asas Bernoulli 
Menghitung dengan menggunakan 
persamaan asas Bernoulli 
12 
18 
Menerapkan persamaan asas Bernoulli 
dalam menyelesaikan permasalahan 
fisika 
Menghitung persamaan asas Bernoulli 
dalam menyelesaikan permasalahan fisika 37 
19 
Mengidentifikasi aplikasi asas Bernoulli 
pada masalah fisika sehari-hari 
Menyebutkan aplikasi asas Bernoulli pada 
masalah fisika sehari-hari 
23 
Jumlah soal 19 
  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 Untuk menjawab rumusan masalah maka 
dilakukan analisis statistik sebagai berikut. 
1. Statistik Deskriftif 
Keterlaksanaan pembelajaran penemuan 
terbimbing di kelas eksperimen dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
TABEL 4 REKAP KETERLAKSAAN PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS 
EKSPERIMEN 
Keterlaksanaan Penemuan Terbimbing Rata-rata (%) 
Sintaks Pembelajaran Penemuan 
Terbimbing 
98,29 
Suasana Kelas  98,95 
Pengolahan Waktu 81,95 
 
 
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa 
keterlaksaan pembelajaran di kelas eksperimen 
memiliki derajat keterlaksanaan baik karena 
berada pada kategori sangat tinggi, yaitu 80,1% 




Keterlaksanaan pembelajaran penemuan 
terbimbing di SMA Negeri 1 Bambalamotu oleh 
dua orang pengamat dapat dikatan praktis. 
Kepraktisan pembelajaran dapat dilihat dari 
keterlaksanaan tiap sintaks pembelajaran 
penemuan terbimbing yang dilaksanakan di kelas 
eksperimen. Indikator keterlaksanaan 
pembelajaran tersebut dalam dilihat dari 
keterlaksanaan sintaks pembelajaran apabila 
pembelajaran penemuan terbimbing dilakukan 
sesuai sintaks pembelajaran, tepat, dan 
sistematis.    
Deskripsi skor hasil belajar fisika peserta didik 
yang diperoleh setelah diberlakukan penerapan 
pembelajaran penemuan terbimbing di kelas 
eksperimen dan penerapan  pembelajaran 
konvensional yang diberlakukan dikelas kontrol 




TABEL 5  STATISTIK SKOR MINAT BELAJAR DAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK KELAS YANG DIAJAR 
DENGAN PEMBELAJARAN PENEMUAN TERBIMBING DAN PEMBELAJARAN KONVENSIONAL. 
Minat Belajar 















Min 62 60 9 9 
16 16 
Max  68 66 18 17 
Minat  
Rendah 
Min 54 54 8 6 
16 16 
Max  60 59 17 17 
Total  32 32 
 
 
Tabel 5 menjelaskan bahwa minat belajar 
peserta didik dibedakan menjadi dua kategori 
yaitu minat belajar tinggi dan minat belajar 
rendah pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Pembagian kelompok tinggi dan 
kelompok rendah berdasarkan jumlah sampel 
kurang dari 100. Menurut Arikunt S (2009), 
menyarankan apabila sampel dalam kelompok 
kecil (< 100 orang), maka seluruh peserta tes 
dibagi dua dengan pembagian 50% tinggi dan 
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50% untuk rendah.   Setiap kelompok memiliki 
sebaran jumlah peserta didik yang sama yaitu 
masing-masing 16 peserta didik untuk tiap 
kelompok yang memiliki minat belajar tinggi dan 
16 peserta didik yang memiliki minat belajar 
rendah. 
Berdasarkan Tabel 5 tentang statistik skor 
minat belajar dan hasil belajar peserta didik pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. khusus 
untuk minat belajar tinggi peserta  didik, skor 
minimal pada minat belajar tinggi  kelas 
eksperimen memiliki skor minat 62 dan kelas 
kontrol memiliki skor minat belajar 60. Peserta 
didik yang memiliki skor minat  belajar terendah 
ini memiliki skor hasil belajar yang sama antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 9. Hal 
ini menunjukan bahwa baik peserta didik di kelas 
eksperimen maupun di kelas kontrol hasil belajar 
yang diperoleh  sama, atau kemampuan peserta 
didik dalam menjawab soal hasil belajar secara 
benar hanya 9 nomor. Kesamaan skor hasil 
belajar juga terlihat pada peserta didik yang 
memiliki minat belejar rendah pada skor 
maksimal. Tabel 5 menjelaskan bahwa skor 
maksimal khusus minat belajar rendah pada 
kelas eksperimen adalah 60 sedangkan pada 
kelas kontrol memiliki skor minat belajar  59.  
Peserta didik pada skor maksimal kategori minat 
belajar tinggi memiliki skor hasil belajar sama 
yang itu 17 pada masing-masing kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Kemampuan 
peserta didik dalam menjawab secara benar soal 
hasil belajar secara skor tidak terlihat pengaruh 
penggunaan  pembelajaran pada kategori minat 
belajar rendah pada skor maksimal. 
Hasil analisis deskriptif terhadap hasil belajar 
fisika peserta didik di kelas eksperimen dan 
kontrol dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
TABEL 5  REKAPITULASI SKOR HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELOMPOK 
EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL. 
Deskriptif 




















Berdasarkan Tabel 5 diperoleh skor rata-rata 
hasil belajar kelas menggunakan  pembelajaran 
penemuan terbimbing lebih tinggi dari pada skor 
rata-rata hasil belajar  kelas dengan 
pembelajaran  pembelajaran konvensional. Nilai 
standar deviasi kelas menggunakan 
pembelajaran penemuan terbimbing lebih rendah 
dari standard deviasi kelas dengan pembelajaran 
konvensional.  Perbandingan standar deviasi ini 
menunjukan bahwa pembelajaran penemuan 
terbimbing lebih baik dari pada pembelajran 
konvensional, karena memiliki standar deviasi 
yang lebih kecil.  Variansi kelas eksperimen juga 
lebih kecil dari pada variansi kelas kontrol. Hal ini 
berarti bahwa  pembelajaran lebih merata pada 
setiap peserta didik di kelas dengan 
pembelajaran penemuan terbimbing 
dibandingkan peserta didik di kelas yang 
menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil 
pembelajaran akan lebih menguntungkan jika 
dalam kelas pemahaman peserta didik lebih 
merata dalam proses pembelajaran. Peserta didik 
pada kelas eksperimen berdasarkan skor 
maksimal hasil belajar mampu menjawab secara 
benar 18 dari 19 butir soal hasil belajar.  
2. Uji Hipotesis 
2.1 Uji Hipotesis Hasil Belajar 
Hasil uji hipotesis menunjukkan Fhitung = 
13,84 dan Ftabel = 2,76 (Fhitung > F tabel) sehingga 
H1 diterima. Artinya, terdapat perbedaan hasil 
belajar fisika yang atara peserta didik yang diajar 
melalui pembelajaran penemuan terbimbing dan 
yang diajar dengan mengunakan pembelajaran 
konvensional pada peserta didik kelas  XI SMA 
Negeri 1 Bambalamotu.  
Rata-rata skor hasil belajar untuk kelas yang 
diajar dengan pembelajaran penemuan 
terbimbing mempunyai  hasil belajar yang tinggi 
dibandingkan dengan kelas yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional yaitu 12,94 untuk 
eksperimen dan 10,81 untuk kelas kontrol. 
2.2  Hipotesis kedua 
H0 : Untuk minat belajar tinggi, tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar fisika yang 
signifikan antara peserta didik yang  diajar 
dengan menggunakan pembelajaran 
penemuan terbimbing dan yang 
menggunakan pembelajaran konvensional 
SMA Negeri 1 Bambalamotu. 
H1 : Untuk minat belajar tinggi,  terdapat 
perbedaan hasil belajar fisika yang 
signifikan antara peserta didik yang  diajar 
dengan menggunakan pembelajaran 
penemuan terbimbing dan yang 
menggunakan pembelajaran konvensional 
SMA Negeri 1 Bambalamotu. 
Berdasarkan Tabel 4.5 berdasarkan minat 
belajar fisika, menunjukkan  Fhitung = 32,36  dan 
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Ftabel = 4,00 (Fhitung>Ftable) sehingga H0 ditolak. 
Hal ini secara tidak langsung telah menjawab 
hipotesis kedua yakni, untuk minat belajar tinggi, 
terdapat perbedaan antara hasil belajar fisika 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
pembelajaran penemuan terbimbing dengan 
peserta didik yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional peserta pada kelas XI SMA Negeri 1 
Bambalamotu. 
 
2.3 Hipotesis ketiga 
H0 : Untuk minat belajar rendah, tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar fisika yang 
signifikan antara peserta didik yang  diajar 
dengan menggunakan pembelajaran 
penemuan terbimbing dan yang 
menggunakan pembelajaran konvensional 
SMA Negeri 1 Bambalamotu. 
H1 : Untuk minat belajar rendah,  terdapat 
perbedaan hasil belajar fisika yang 
signifikan antara peserta didik yang  diajar 
dengan menggunakan pembelajaran 
penemuan terbimbing dan yang 
menggunakan pembelajaran konvensional 
SMA Negeri 1 Bambalamotu. 
Berdasarkan Tabel 4.5 maka dapat dilihat 
analisis  antar baris Fhitung = 9,13  dan Ftabel = 
4,00 (Fhitung>Ftable) sehingga H0 ditolak yang 
secara tidak langsung menjawab hipótesis ketiga. 
Untuk minat belajar rendah, terdapat perbedaan 
antara hasil belajar fisika peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan  pembelajaran 
penemuan terbimbing dengan peserta didik yang 
diajar dengan pembelajaran konvensional pada 
kelas XI SMA Negeri 1 Bambalamotu. 
 
2.4 Hipotesis keempat 
H0 : Tidak terdapat pengaruh interaksi antara  
penggunaan   model pembelajaran dan 
minat belajar terhadap hasil belajar fisika 
peserta didik SMA Negeri 1 Bambalamotu. 
H1 : Terdapat pengaruh interaksi antara  
penggunaan  model  pembelajaran dan 
minat belajar terhadap hasil belajar fisika 
peserta didik  SMA  Negeri 1 Bambalamotu. 
Berdasarkan Tabel 5 maka hipotesis keempat 
dinyatakan bahwa Efek interaksi dengan sumber 
variansi model pembelajaran  dan minat belajar 
fisika  menghasilkan Fhitung = 0,03  dan F tabel = 
4,60 (Fhitung < F tabel). H0 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan tidak terdapat interaksi antara  
model pembelajaran dan minat belajar pada 
pencapaiaan hasil belajar fisika peserta didik  
kelas XI SMA Negeri 1 Bambalamotu. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil deskriptif keterlaksanaan 
pembelajaran penemuan terbimbing pada kelas 
eksperimen menggambarkan bahwa 
pembelajaran penemuan terbimbing dapat 
dilaksanakan di SMA Negeri satu Bambalamotu.  
Hasil obeservasi oleh dua pengamat menunjukan 
bahwa peserta didik mengikuti pembelajaran 
penemuan terbimbing dengan baik. Derajat 
keterlaksanaan sintaks pembelajaran rata-rata 
98,29% menunjukkan bahwa keterlaksaan 
pembelajaran berada pada kategori sangat 
tinggi. Pencapaian keterlaksanaan sintaks 
pembelajaran tersebut menjelaskan bahawa 
dalam proses pembelajaran penemuan 
terbimbing dilaksanaan sesuai sintaks, tepat, dan 
sistematis. Proses pembelajaran dengan 
penemuan terbimbing pendidik mengikuti 
langkah-langkah penemuan terbimbing sesuai 
dengan rancanan  pembelajaran.   
Berdasarkan data analisis deskriptif pada 
penelitian ini menunjukan bahwa skor hasil 
belajar  fisika peserta didik di kelas eksperimen 
yang di ajarkan menggunakan model 
pembelajaran penemuan terbimbing lebih tinggi 
dibandingkan skor hasil belajar  fisika peserta 
didik di kelas kontrol yang diajarkan 
menggunakan pembelajaran konvensional. Rata-
rata skor hasil belajar  fisika peserta didik kelas 
eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih 
tinggi yaitu 12,94 dibandingkan kelas kontrol 
memiliki nilai rata-rata yaitu 10,81. Hal ini 
menunjukan secara keseluruhan terdapat 
perbedaan rerata skor hasil belajar  fisika peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran penemuan terbimbing dan 
pembelajaran konvensional. Hasil statistik 
analisis inferensial hipotesis juga menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar  fisika 
antara peserta didik yang diajarkan 
menggunakan pembelajaran penemuan 
terbimbing dan peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional.  
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran penemuan terbimbing yang 
digunakan dalam pembelajaran membuat hasil 
belajar peserta didik lebih unggul pada materi 
yang diajarkan dalam penelitian ini yaitu fluida 
statis dan fluida dinamis, dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan 
karena peserta didik yang mengikuti proses 
belajar mengajar dengan pembelajaran 
penemuan terbimbing lebih berperan aktif dalam 
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kegiatan belajar mengajar yang sedang 
berlangsung. Peserta didik diberikan kesempatan 
berdiskusi bersama kelompok dan menemukan 
sendiri pengetahuan mengenai materi yang 
diajarkan sehingga menghasilkan hasil belajar  
yang lebih baik, bertahan lama, dan lebih 
memungkinkan peserta didik untuk memahami 
materi yang sedang berlangsung.  
Pembelajaran di kelas dengan menggunakan 
pembelajaran penemuan terbimbing dapat 
memudahkan peserta didik dalam menangkap 
materi berupa konsep dan prinsip fisika yang 
diajarkan. Pemebalajaran ini memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 
mengembangkan potensi melalui aktivitas 
mencari, memecahkan dan menemukan sesuatu. 
Selama pembelajaran di kelas peserta didik 
didorong bertindak aktif mencari pemecahan 
masalah, saling berbagi ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang tepat. 
Kemampuan hasil belajar  yang diperoleh dengan 
pembelajaran penemuan terbimbing membuat 
peserta didik mampu membangun sendiri 
pengetahuannya secara mandiri. Ini berarti 
model pembelajaran penemuan terbimbing 
memberikan konstrubusi tinggi dalam 
meningkatkan hasil belajar  fisika peserta didik.  
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ratna dan Indah [2] 
menyimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran 
penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil 
belajar  fisika peserta didik. Hal ini dapat 
ditunjukan dari nilai yang diperoleh peserta didik 
dimana pada kelas eksperimen memiliki 
penikatan hasil belajar sebesar 6,91 dan aktifitas 
peserta didik meningkat sebesar 71,46%. Respon 
peserta didik terhadap pembelajaran penemuan 
terbimbing sangat positif yaitu pembelajaran ini 
membuat peserta didik lebih mandiri dalam 
memahami fisika. Pembelajaran ini juga 
membuat peserta didik lebih tertarik dan 
membuat pembelajaran lebih menyenangkan.   
Hal inilah yang menjadi keunggulan 
pembelajaran penemuan terbimbing 
dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. Sebagai bentuk perbandingan 
gambaran pada kelas kontrol pembelajaran 
konvensional berlangsung, antusias peserta didik 
dalam mengikuti pembelajran awalnya cukup 
baik dilihat dari persiapan peserta didik saat 
memulai pelajaran. Pendidik yang  mengajar 
menggunakan ceramah, peserta didik terlihat 
kurang memperhatikan penjelasan, peserta didik 
terlihat bosan, serta kurang aktif baik dalam 
bertanya maupun menyampaikan pendapat. 
Situasi belajar konvensional ini hanya 
menyesuaikan dengan keinginan guru pada saat 
pembelajaran peserta didik, sehingga peserta 
didik cenderung pasif.  
Berdasarkan  perbedaan hasil  penggunaan 
dua pembelajaran  tersebut, dapat dikatakan 
bahwa proses pembelajaran menngunakan model 
pembelajaran penemuan terbimbing mempunyai 
hasil belajar fisika yang lebih baik  dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensioanl hal ini 
ditunjukan pada analisis lanjut uji tukey dalam 
penelitian ini untuk melihat keunggulan 
penerapan dari kedua model pembelajaran. Hasil 
analisis uji lanjut tukey diperoleh bahwa 
pembelajaran penemuan terbimbing lebih unggul 
dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. Hasil ini memperkuat anggapan 
bahwa pemberian perlakuan (model 
pembelajaran) yang tepat dapat mempengaruhi 
variabel yang diukur (hasil belajar).  Hasil belajar  
yang maksimal akan dapat dicapai jika seorang 
pendidik dapat memilih suatu model 
pembelajaran dengan tepat. 
Namun demikian, penelitian ini masih 
memiliki kelemahan. Alokasi waktu saat 
pelaksanaan pembelajaran penemuan terbimbing 
hanya mencapai 81,95%.  Pembelajaran 
penemuan terbimbing dalam proses pelaksanaan  
di SMA Negeri 1 bambalamotu mempunyai 
kelemahan pada alokasi waktu pembelajaran. 
Berdasarkan pengalaman langsung kelemahan 
tersebut diakibatkan karena peserta didik belum 
terbiasa dengan pembelajaran penemuan 
terbimbing. Proses pembelajaran yang 
mengutaman praktek pendidik (peneliti) kurang 
memamfaatkan bahan yang lebih sederhana atau 
membuat alat praktikum sederhana. 
Menggunakan alat laboraturium memiliki tingkat 
resiko yang lebih tinggi jika peserta didik tidak 
terbiasa dengan alat-alat tersebut. Pendidik 
dalam proses pembelajaran juga terlalu banyak 
memberikan contoh percobaan dalam 
menjelaskan atau membimbing peserta didik 
yang mengakibatkan tidak tepatnya interval 
waktu tiap pembelajaran penemuan terbimbing. 
Berdasarkan data obeservasi dari pengamat 
menunjukan bahwa pembelajaran penemuan 
terbimbing tidak konsisten dalam pengalokasian 
waktu pembelajaran. Peneliti  dalam hal ini   
kurang  membiasakan peserta didik melakukan 
praktikum, sehingga konsisten waktu dalam 
proses praktikum tidak sesuai dengan 
perencanaan.   Membiasakan peserta didik dalam 
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praktikum  akan  lebih efisien sehingga peserta 
didk terbiasa dalam melakukan pengamatan. 
Membiasakan pembelajaran penemuan 
terbimbing di kelas membuat  perta didik lebih 
aktif dan siap dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diakibatkan oleh fenomena 
pada materi yang akan dipelajari sehingga 
alokasi waktu pembelajaran dapat teratasi.  
 
1. Pengaruh Model Pembelajaran dan Minat 
Belajar (Minat Belajar Tinggi dan Minat 
Belajar Rendah)  terhadap Hasil Belajar Fisika 
Peserta Didik. 
Berdasarkan data analisis deskriptif pada 
penelitian ini menunjukan bahwa untuk peserta 
didik dengan minat belajar tinggi kelas 
eksperimen yang diajar menggunakan 
pembelajaran penemuan terbimbing memperoleh 
rerata skor hasil belajar  lebih tinggi 
dibandingkan peserta didik dengan minat belajar 
tinggi kelas kontrol yang diajar menggunakan 
pembelajaran konvensional. Terlihat, rerata skor 
hasil belajar  fisika minat belajar tinggi kelas 
eksperimen memiliki nilai lebih besar yaitu 15,00 
dibandingkan dengan minat belajar tinggi kelas 
kontrol dengan rerata skor yaitu 12,75. Hal ini 
berarti terdapat perbedaan rerata hasil belajar  
peserta didik dengan minat belajar tinggi pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
Hasil statistik analisis inferensial untuk 
hipotesis kedua menggunakan analisis varians 
dua jalur pada sumber varians antar kolom yang 
menunjukan nilai Fhitung= 32,36. Nilai Fhitung ini 
kemudian dibandingkan dengan nilai Ftabel untuk 
taraf signifikan α= 0,05 didapatkan harga Ftabel = 
4,00. Terlihat Fhitung ≥Ftabel maka Ho ditolak dan 
H1 diterima. Hal ini berarti untuk peserta didik 
dengan minat belajar tinggi terdapat perbedaan 
hasil belajar  fisika antara peserta didik yang 
diajarkan menggunakan pembelajaran penemuan 
terbimbing dan peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Minat belajar sebagai salah satu faktor 
internal peserta didik dalam pencapaian hasil 
belajar  di dalam penelitian ini menunjukan 
adanya perbedaan pencapaian hasil belajar  dari 
masing-masing peserta didik. Peserta didik 
dengan minat belajar tinggi cenderung 
memperoleh skor pemahamn konsep yang lebih 
tinggi pula. Minat sebagai rasa keinginantahuan 
atau daya tarik pada suatu pemikiran atau 
kejadian yang melibatkan perhatian. Hal ini 
berarti peserta didik yang berminat tinggi 
terhadap sesuatu objek tertentu cenderung untuk 
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap 
sesuatu yang diminati dan sama tidak 
menghiraukan sesuatu yang lain. Minat belajar, 
peserta didik dapat berkonsentrasi terhadap 
sesuatu, baik orang, aktivitas, maupun objek 
atau benda. Namun adanya perbedaan hasil 
belajar  yang dicapai peserta didik dengan minat 
belajar tinggi pada penelitian ini dipengaruhi pula 
oleh faktor eksternal yaitu model pembelajaran 
yang diterapkan. Hal ini menunjukan adanya 
pengaruh model pembelajaran sebagai variabel 
bebas terhadap pencapaian hasil belajar  sebagai 
variabel terikat. Pengaruh model pembelajaran 
tersebut dapat dilihat dari perbedaan hasil 
belajar  yang signifikan secara lebih lanjut. Uji 
lanjut untuk mengetahui tingkat signifikansi 
perbedaan hasil belajar  dapat dilakukan 
menggunakan uji tukey karena jumlah sampel 
dalam kelompok yang sama. 
Hasil analisis uji lanjut tukey diperoleh bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikansi antara 
kelompok peserta didik dengan minat belajar 
tinggi pada kelas yang diajar menggunakan 
pembelajaran penemuan terbimbing dengan 
kelompok peserta didik minat belajar tinggi pada 
kelas yang diajar menggunakan pembelajaran 
konvensional, sehingga penerapan pembelajaran 
penemuan terbimbing lebih unggul atau lebih 
baik dari pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan data analisis deskriptif pada 
penelitian ini menunjukan bahwa untuk peserta 
didik dengan minat belajar rendah kelas 
eksperimen yang di ajarkan menggunakan 
pembelajaran penemuan terbimbing memperoleh 
rata-rata skor hasil belajar  lebih tinggi 
dibandingkan peserta didik dengan minat belajar 
tinggi kelas kontrol yang diajarkan menggunakan 
pembelajaran konvensional. Terlihat, rata-rata 
skor hasil belajar  fisika minat belajar rendah 
kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai lebih 
besar yaitu 12,94 dibandingkan dengan minat 
belajar tinggi kelas kontrol dengan rata-rata nilai 
yaitu 8,88. Hal ini berarti terdapat perbedaan 
rerata hasil belajar  peserta didik dengan minat 
belajar rendah pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol.  
Hasil statistik analisis inferensial untuk 
hipotesis ketiga menggunakan analisis varians 
dua jalur pada sumber varians antar baris yang 
menunjukan nilai Fhitung= 9,13. Nilai Fhitung ini 
kemudian dibandingkan dengan nilai Ftabel untuk 
taraf signifikan α= 0,05 dengan db= 3 
didapatkan harga Ftabel= 4,00. Terlihat 
Fhitung>Ftabel maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hal 
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ini berarti bahwa untuk peserta didik dengan 
minat belajar rendah terdapat perbedaan hasil 
belajar  fisika antara peserta didik yang diajarkan 
menggunakan pemebelajaran penemuan 
terbimbing dan peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Penelitian ini ternyata pencapaian hasil 
belajar  peserta didik pada kelas eksperimen 
dengan minat belajar rendah berbanding lurus 
dengan perbandingan pada pencapaian hasil 
belajar  peserta didik dengan minat belajar 
tinggi, dimana rerata hasil belajar  peserta didik 
kelas eksperimen dengan minat belajar rendah 
juga lebih tinggi dibandingkan peserta didik 
dengan minat belajar rendah pada kelas kontrol, 
hal ini menunjukan bahwa adanya pengaruh 
pembelajaran terhadap pencapaian hasil belajar  
berlaku pula pada peserta didik dengan minat 
belajar rendah. Sama halnya dengan pengujian 
hipotesis kedua pada hipotesis ketiga ini juga 
dilakukan uji tukey untuk melihat signifikan atau 
tidaknya perbedaan antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol yang memilki minat belajar 
rendah. 
Hasil analisis uji lanjut tukey diperoleh hasil 
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 
kelompok peserta didik minat belajar rendah 
pada kelas yang diajar menggunakan 
pembelajaran penemuan terbimbing dengan 
kelompok peserta didik yang minat belajar 
rendah pada kelas yang diajar menggunakan 
pembelajaran konvensional, sehingga pengaruh  
pembelajaran penemuan terbimbing lebih unggul 
atau lebih baik dari pembelajaran konvensional.  
2. Interaksi antara Model Pembelajaran dan 
Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Fisika 
Peserta Didik. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak 
terdapat pengaruh interkasi antara model 
pembelajaran dan minat belajar dalam 
pencapaian hasil belajar  fisika. Apabila ditinjau 
dari kelompok minat belajar tinggi,peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran penemuan terbimbing memiliki 
rerata skor hasil belajar  fisika yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan peserta didik yang diajar 
dengan pembelajaran konvensional. Hal yang 
sama juga terjadi pada kelompok minat belajar 
rendah, dimana rerata skor hasil belajar  fisika 
peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang diajar 
dengan pembelajaran konvensional. 
Hasil statistik analisis inferensial untuk 
hipotesis keempat menggunakan analisis varians 
dua jalur pada sumber varians interaksi, 
diperoleh nilai Fhitung= 0,03. Nilai Fhitung ini 
kemudian dibandingkan dengan harga Ftabel untuk 
taraf signifikan α= 0,05 dengan db= 1 
didapatkan harga Ftabel= 4,00. Terlihat 
Fhitung<Ftabel maka Ho diterima dan H1 ditolak. Hal 
ini berarti bahwa tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran yang diterapkan dan minat 
belajar terhadap hasil belajar  fisika peserta 
didik. Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa 
apapun model pembelajaraan yang diberikan, 
perserta didik yang mempunyai minat belajar 
tinggi akan menghasilkan hasil belajar fisika yang 
tinggi, sebaliknya peserta didik yang memiliki 
minat belajar rendah akan menghasilkan hasil 
belajar fisika yang rendah. Minat belajar yang  
merupakan variabel moderator yang berperan 
untuk memperkuat atau melemahkan hubungan 
antara pemebalajaran dan hasil belajar terlihat 
pada masing-masing kategori. Menurut Slameto 
[3], minat merupakan kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan. Hal ini terbukti bahwa tidak terjadinya 
interaksi karena kategori minat tinggi dan minat 
rendah pada peserta didik mengakibatkan 
perbedaan hasil belajar yang diperoleh. Sehingga 
dapat dikatakan bahawa baik pembelajaran 
penemuan ternbimbing atau pembelajaran 
konvensional peserta didik yang memiliki minat 
belajar tinggi akan mengahasilkan  hasil yang 
belajar yang tinggi dibandingkan minat belajar 
yang rendah. 
 
Anava faktorial terkadang terjadi fenomena 
yang dinamakan dengan interaksi. Interaksi 
menunjukan pola tiap faktor yang diuji berbeda. 
Pola berbeda ini akan lebih mudah dipahami 
dengan melihat adanya persilangan garis pada 
grafik. Jika garis pada kategori yang dijadikan 
pembanding pararel maka kita dapat 
menyimpulkan adanya interaksi. Interaksi 
merupakan kerja sama dua variabel bebas atau 
lebih dalam mempengaruhi satu variabel terikat 
Hasil analisis inferensial untuk hipotesis 
keempat menunjukan tidak terdapat interaksi 
antara pembelajaran yang digunakan dan minat 
belajar terhadap hasil belajar  fisika pada peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 1 Bambalamotu.  
Ketiadaan interakasi menunjukan variabel 
bebas yaitu model pembelajaran dan variabel 
moderator minat belajar lebih membawa 
pengaruh-pengaruh terpisah yang signifikan 
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terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar. 
Masing-masing variabel memberikan pengaruh 
yang sama kuat terhadap hasil belajar . dimana 
(1) pembelajaran penemuan terbimbing dan 
minat belajar terhadap hasil belajar fisika  dan 
(2) pembelajaran konvensional dan minat belajar 
terhadap hasil belajar fisika peserta didik . Hal ini 
sejalan dengan yang dikemukakan Hair et al dan 
kerlinger et al (dalam Ref. [4]) hal yang 
menyebutkan tidak terjadinya interaksi 
disebabkan jika dua variabel bebas atau lebih 
membawa pengaruh-pengaruh secara terpisah 
yang berarti (signifikan) terhadap variabel 
terikat.  
Disimpulkan temuan dalam penelitian, 
Pembelajaran penemuan terbimbing dapat 
dilakukan di SMA Negeri 1 Bambalamotu dan 
mempunyai hasil belajar yang lebih baik dari 
pada pembelajran konvensional. Pengaruh 
pembelajaran penemuan terbimbing 
menghasilkan peserta didik yang lebih kritis, 
aktif, dan bertanggung jawab sehingga 
berdampak pada hasil belajar yang lebih tinggi 
dari pada pembelajaran konvensional. Minat 
beajar yang merupakan variabel moderator atau 
penghubung juga memberikan indikasi bahwa 
hasil belajar peserta didik bergantung pada tinggi 
rendahnya minat belajar peserta didik.. Pengaruh 
yang kuat secara bersama-sama (variabel bebas 
dan moderator)  melemahkan interaksi terhadap 
variabel terikat. Tidak terdapatnya interaksi itu 
dapat disimpulkan bahwa untuk perbedaan  hasil 
belajar fisika dengan model pembelajaran 
konsisten pada masing-masing pembelajaran dan 
perbedaan hasil belajar  konsisten pada masing-
masing kategori minat belajar peserta didik. 
  
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
penemuan terbimbing praktis dilaksanakan di 
SMA Negeri 1 Bambalamotu karena berada pada 
derajat keterlaksanaan baik yaitu pada kategori 
sangat tinggi antara 80,1%≤KP≤100%. Selain 
itu, secara keseluruhan, terdapat perbedaan hasil 
belajar fisika yang signifikan antara peserta didik 
yang diajar melalui pembelajaran penemuan 
terbimbing dan yang diajar dengan mengunakan 
pembelajaran konvensional SMA Negeri 1 
Bambalamotu.  
1. Untuk minat tinggi, terdapat perbedaan 
antara hasil belajar fisika yang signifikan 
peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran penemuan 
terbimbing dengan peserta didik yang diajar 
dengan pembelajaran konvensional SMA 
Negeri 1 Bambalamotu.  
2. Untuk minat rendah, terdapat perbedaan 
hasil belajar fisika yang signifikan peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan 
pembelajaran penemuan terbimbing dengan 
peserta didik yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional Negeri 1 
Bambalamotu. 
3. Tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dan  minat belajar  terhadap 
hasil belajar fisika SMA Negeri 1 
Bambalamotu. 
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